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Mental retardation is a disability with significant limitations in intellectual menstrual hygiene

functioning and low self-adjustment attitudes. Delay in children with mental
disorders can affect themselves in terms of maintaining cleanliness and children
with mental retardation cannot maintain personal hygiene (personal hygiene)
optimally. The purpose of this study was to describe the menstrual hygiene
behavior of adolescents with mental retardation. The research method used is
descriptive with a sample obtained by 36 people using purposive sampling
technique. Data collection techniques using a questionnaire. Analysis of the data
used is univariate. The results of the frequency distribution study were based on
the behavior of adolescent menstrual hygiene with mental retardation in the
good category as many as 14 people (38.9%), the behavior of the respondents in
the moderate category as many as 14 people (38.9%) and the behavior of the
respondents in the less category as many as 8 people (22 ,2%). The conclusion of
this study is that most of the adolescents have good behavior and are sufficient in
maintaining cleanliness during menstruation.
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ABSTRAK

Retardasi mental merupakan ketidakmampuan dengan keterbatasan yang
signifikan dalam fungsi intelektual dan sikap penyesuaian diri yang rendah.
Keterlambatan pada anak yang mengalami kelainan retardasi mental dapat
mempengaruhi dirinya dalam hal usaha memilihara kebersihan dan anak dengan
retardasi mental tidak dapat menjaga kebersihan diri (personal hygiene) secara
optimal. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk menggambarkan perilaku
menstrual hygiene remaja dengan retardasi mental. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriftif dengan sampel berjumlah 36 orang dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Analisa data yang digunakan yaitu univariat. Hasil
penelitian distribusi frekuensi berdasarakan perilaku menstrual hygiene remaja
dengan retardasi mental dengan kategori baik sebanyak 14 orang (38,9%),
perilaku responden dengan kategori cukup sebanyak 14 orang (38,9%) dan
perilaku responden dengan kategori kurang sebanyak 8 orang (22,2%).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah mayoritas remaja memiliki perilaku yang
baik dan cukup dalam menjaga kebersihan saat menstruasi.
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PENDAHULUAN

Anak yang memiliki masalah perkembangan
yang ditandai dengan penurunan intelektual dan
tingkah laku adaptif yang terjadi selama masa
perkembangan merupakan gejala awal anak
dengan Retardasi Mental (RM) (Padila et al.,
2021). Retardasi mental merupakan
ketidakmampuan dengan Kketerbatasan yang
signifikan dalam fungsi intelektual dan sikap
penyesuaian diri yang rendah (Safitri & Pratikto,
2021). Retardasi mental berkaitan dengan
keterbatasan pada dua atau lebih ketrampilan
adaptif seperti keterampilan kognitif, bahasa,
motorik dan sosial (Pratiwi et al., 2017). Anak
dengan retardasi mental memiliki kemampuan
yang terbatas dalam perkembangannya dan
mengalami keadaan yang sulit dalam merawat
dirinya serta cenderung mempunyai sifat
ketergantungan pada keluarga dan sekitarnya
(Ambarwati, 2020). Retardasi mental ditandai
dengan gangguan intelektual, fungsi adaptif, dan
memiliki Intelligence Quotient (1Q) kurang dari
70 sehingga seseorang kesulitan dalam melakukan
aktivitas sehari-hari (Nasution, 2020).

Berdasarkan data WHO (2016),
memperkirakan jumlah anak dengan retardasi
mental diseluruh dunia adalah 2,3 % dari seluruh
populasi dan hampir 3% memiliki 1Q dibawah 70
(McKenzie, 2016). Anak yang mengalami
retardasi mental di Indonesia pada tahun 2018
berjumlah 62.011 orang, diantaranya 25% berada
pada kategori sangat berat, 2,8% dalam tingkat
berat, 2,6% dalam kategori cukup berat, dan 3,5%
dalam kategori ringan (Rosmaharani et al., 2019).
Menurut data Sistem Informasi Management
Penyandang  Disabilitas  (2021),  proporsi
penyandang disabilitas di Bali diperkirakan
sebesar 3,93% dari populasi 4,27 juta jiwa di
provinsi Bali. Berdasarkan data dari Dinas
Kesejahteraan Sosial Kabupaten Tabanan pada
tahun 2016 jumlah anak penyandang reatardasi
mental di Kabupaten Tabanan sebanyak 2,01%
dari populasi dan jumlahnya dari tahun 2013 ke
2015 mengalami kenaikan, dimana pada tahun
2015 terdapat 656 orang (Dinas Kesejahteraan
Sosial, 2017). Menurut data di SLB C Kemala
Bhayangkari Tabanan jumlah anak dengan
retardasi mental sebanyak 113 orang.

Retardasi mental banyak ditemukan pada anak
yang berusia 5-6 tahun, serta puncaknya pada
golongan umur 15 tahun (Pratiwi et al., 2017).
Berdasarkan Permenkes nomor 25 tahun 2014,
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seorang anak dikatakan memasuki masa remaja
jika ia berusia 10-18 tahun. Pada saat remaja, anak
akan mengalami perubahan pada fase ini yang
biasanya ditandai dengan beberapa hal, salah
satunya menstruasi yang terjadi pada remaja
perempuan (Permenkes RI, 2014). Remaja dengan
retardasi mental juga akan mengalami perubahan
pertumbuhan, 3,85% remaja putri dengan retardasi
mental memiliki perilaku Personal hygiene yang
rendah (Yusuf & Budiono, 2016). Kebiasaan
dalam menjaga kebersihan pribadi terutama pada
saat menstruasi adalah hal yang sangat penting
dilakukan dan perlu diperhatikan untuk mencegah
timbulnya penyakit (Nafikadini & Paramarta,
2020). Keterlambatan pada anak yang mengalami
kelainan retardasi mental dapat mempengaruhi
dirinya dalam hal usaha memilihara kebersihan
dan anak dengan retardasi mental tidak dapat
menjaga kebersihan diri (personal hygiene) secara
optimal (Ambarwati, 2020). Menurut penelitian
Sipahutar & Astari, (2017) menyatakan bahwa
anak retardasi mental memiliki kemampuan
perawatan diri yang rendah, sehingga anak masih
membutuhkan adanya bimbingan dan pelatihan
dari orang tua untuk merawat dirinya. Kurangnya
perilaku personal hygiene pada anak-anak dengan
retardasi mental, serta cara pola asuh orang tua
juga berperan penting terhadap kemampuan
personal hygiene seseorang (Daniswari et al.,
2016).

Berdasarkan studi pendahuluan didapatkan
jumlah siswi dengan retardasi mental yang sudah
mengalami menstruasi di Sekolah Luar Biasa C
(SLB C) Kemala Bhayangkari Tabanan sejumlah
40 orang, diantaranya jumlah siswi Sekolah Dasar
Luar Biasa (SDLB) sebanyak 8 orang, Sekolah
Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB)
sebanyak 10 orang, dan Sekolah Menengah Atas
Luar Biasa (SMALB) sebanyak 22 orang.
Wawancara yang tentang perilaku personal
hygiene yang dilakukan di SLB C Kemala
Bhayangkari dengan 20 anak retardasi mental
didapatkan hasil dimana 6 diantaranya menganti
pembalut 2 kali/hari, 3 diantaranya mengganti
pembalut 3 kali/hari dan 2 diantaranya mengganti
pembalut 4 kali/hari. Untuk arah cebok didapatkan
hasil 10 diantaranya dari arah belakang ke depan
dan 10 diantaranya dari arah depan ke belakang.
Sebelum mengganti pembalut 15 diantaranya
tidak cuci tangan terlebih dahulu, 2 diantaranya
cuci tangan terlebih dahulu, dan 3 diantaranya
cuci tangan jika kotor. Hal ini menunjukan masih
kurangnya perilaku personal hygiene dalam



menstrual hygiene pada siswi remaja dengan
retardasi mental di SLB C Kemala Bhayangkari
Tabanan.

METODE

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analitik korelasional dengan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh remaja perempuan
dengan retardasi mental dengan usia rata-rata 12-
21 tahun yang sudah mengalami menstruasi
dengan jumlah sebanyak 36 orang. Penelitian ini
menggunakan Probability Sampling dengan
teknik Simple Random Sampling. Instrument
penelitian yang digunakan adalah Kuesioner
Kuesioner perilaku Personal hygiene Menstruasi.
Penelitian ini akan dilaksanakan di SLB C Kemala
Bhayangkari Tabanan dari bulan November 2021
sampai dengan Mei 2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi frekuensi berdasarakan perilaku
menstrual hygiene remaja dengan retardasi mental
dapat dilihat pada tabel 5.2.

Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Perilaku Menstrual
Hygiene Remaja dengan Retardasi Mental di SLB C
Kemala Bhayangkari Tabanan.

Perilaku Menstrual Persentase
Hygiene Remaja dengan Frekuensi (%)
Retardasi Mental

Kurang 8 22,2
Cukup 14 38,9

Baik 14 38,9

Total 36 100

Hasil penelitian menyatakan bahwa remaja
retardasi mental di SLB C Kemala Bhayangkari
Tabanan mayoritas mempunyai perilaku yang baik
dan cukup dalam melakukan menstrual hygiene.
Hasil penelitian distribusi frekuensi berdasarakan
perilaku menstrual hygiene remaja dengan
retardasi mental dengan kategori baik sebanyak 14
orang (38,9%), perilaku responden dengan
kategori cukup sebanyak 14 orang (38,9%) dan
perilaku responden dengan kategori kurang
sebanyak 8 orang (22,2%). Peneliti berasumsi
bahwa perilaku remaja dalam kategori yang baik
dan cukup disebabkan karena kondisi fisik yang
dialami remaja retardasi mental di SLB C Kemala
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Bhayangkari Tabanan. Penyebab yang sering
timbul akibat kurangnya personal hygiene yaitu
kondisi fisik yang terjadi karena adanya gangguan
kesehatan yang diderita seseorang sehingga tidak
terpeliharanya kebersihan perorangan dengan baik
(Putri, 2021). Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian Eka Tyas (2022) pada penelitiannya

yang menyatakan bahwa perilaku personal
hygiene menstruasi  dari  total responden
didominasi oleh perilaku personal hygiene

menstruasi baik sebanyak 73 responden (77%)
dan perilaku personal hygiene menstruasi buruk
sebanyak 22 responden (23%). Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Noor Latifah A (2017),
diperoleh hasil bahwa responden yang sudah
memiliki perilaku baik dalam hygiene menstruasi
sebanyak 134 orang (55,8%) dari 240 responden,
hal tersebut terjadi karena perilaku dimiliki oleh
responden tersebut didukung oleh perilaku sehat
yang dilakukan selama menstruasi diantaranya
mandi dengan sabun mandi 2 kali sehari untuk
menjaga kesegaran badan dan bebas dari bau
badan akibat dari produksi keringat yang berlebih
selama menstruasi. Menurut penelitian yang
dilakukan Ester (2017) menyebutkan bahwa
tingkat kemandirian personal hygiene anak
retardasi mental kategori mandiri sebanyak 14
orang (60%), hal itu menjelaskan anak retardasi
mental dengan kemampuan intelektual yang
rendah dapat menguasai keterampilan-
keterampilan hidup sederhana seperti perawatan
diri yang didalamnya termasuk personal hygiene
bila diajarkan secara terus menerus dan konsisten.

Pada keadaan sakit tertentu kemampuan untuk
merawat diri berkurang dan perlu bantuan untuk
melakukannya. Jika seseorang sakit, biasanya
masalah kebersihan kurang diperhatikan terutama
persoalan  kesehatan  reproduksi  (Wahyudi,
Asmoro, & Suarilah, 2018). Remaja dengan
retardasi mental harus belajar menjaga kebersihan
saat menstruasi dengan cara mempelajari tugas-
tugas perawatan menstrual hygiene secara
perlahan dan dengan bimbingan dari orang tua.
Perhatian orang tua harus diberikan pada kondisi
pembelajaran dan bahwa setiap langkah-langkah
yang diajarkan harus lebih spesifik (Risa Lailatum
Musfiroh, 2020). Selain dari keluarga dukungan
petugas kesehatan sangat membantu dalam
peranannya sebagai guru bimbingan konseling dan
pengelola UKS dalam menjalankan tugasnya
sebagai pelaksana PHBS (Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat) di sekolah (Suryani, 2019). Dampak
yang sering timbul akibat kurangnya menjaga



personal hygiene vyaitu dampak fisik seperti
gangguan fisik yang terjadi karena adanya
gangguan kesehatan yang diderita seseorang
karena tidak terpeliharanya kebersihan perorangan
dengan baik (Eka Agustini Putri, 2021).
Berdasarkan asumsi peneliti, anak yang
mengalami gangguan retardasi mental perlu

KESIMPULAN

Perilaku remaja retardasi mental di SLB C
Kemala Bhayangkari  Tabanan  mayoritas
mempunyai perilaku yang baik dan cukup dalam
melakukan menstrual hygiene
SARAN

1.  Bagi Tempat Penelitian
Sebagai gambaran dan pengalaman akan
permasalahan-permasalahan yang muncul di
kehidupan bermasyarakat Sekolah. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi yang bermanfaat mengenai
perilaku menstrual hygiene yang tepat dan
baik, sehingga orang tua dan guru bisa
berkolarobasi untuk memberikan informasi
yang tepat sehingga pertumbuhan dan
perkembangan anak berkebutuhan khusus
bisa maksimal dalammenjaga pola hidup
bersih.

2. Orang Tua
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai perilaku menstrual
hygiene yang tepat pada anak berkebutuhan
khusus sehingga anak tersebut dapat
maksimal dalam masa tumbuh kembangnya.

3. Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
data dasar atau referensi untuk penelitian
selanjutnya tentang faktor- faktor yang
mempengaruhi pola asuh orang tua
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